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1 . PENDAHULUAN

wilayah pesisir sebagai lingkungan hidup yang berada pada wilayah peralihan antaradaratan dan laut, merupakan wilayah yang rawan terhadap kemungkinan pemanfaatan danpengeksploitasian yang berlebihan, karena adanya anggapan bahwa wilayah tersebutadalah milik bersama. sejak dahulu hingga saat ini telah banyak contoh-contoh yang
menunjukkan adanya kerusakan dan kehancuran lingkungan pesisir yang disebabkan olehaktifitas manusia yang tidak terkontrol terhadap wilayah pesisir yang dianggap milikbersama' secara lebih spesifik, pantai sebagai bagian wilayah pesisir sering menjadi suatukawasan dimana berbagai aktifitas yang saling bertentangan bersaing untuk memperebutkan
ruang dan sumberdaya yang terbatas. Bahkan yang lebih buruk lagi adalah bahwa manfaatdan keuntungan dari berbagai aktifitas tersebut pada akhirnya jatuh pada sekelompok kecilmasyarakat' sedangkan biaya yang harus dikeluarkan terpaksa ditanggung oleh sebagian
besar masyarakat dan lingkungan setempat.

Berbagai program pengelolaan wilayah pesisir yang dikembangkan hingga saat ini, pada
intinya untuk menjawab dua hal mendasar, yaitu: (1) kebutuhan untult menjaga danmempertahankan sumberdaya alam dan jasa lingkungan pesisir yang terancam sepertitanah, air, pantai, bukit pasir, estuaria, pulau-pulau kecil penghalang, pemandangan dannilai-nilai estetika lainnya, serta komponen-komponen sumber..daya hayati pesisir sepertisumberdaya ikan, terumbu karang, ramun, mangrove dan rain sebagainya; dan (z)
kebutuhan untuk mengelola pemanfaatan sumberdaya alam pesisir secara rasional, mencari
resolusi atas konflik pemanfaatan, dan mencapai keseimbangan rasional antarapembangunan dan pelestarian sumberdaya.

Pengelolaan wilayah pesisir adalah pengelolaan yang bersifat komprehensif, sehingga paling
tidak menuntut 3 (tiga) pendekatan: (1) perhatian yang lebih mendalam dan menyeluruh
mengenai sumberdaya alam yang unik; (2) optimalisasi pemanfaatan serbaneka dari
ekosistem pesisir serta seluruh sumberdaya alam di dalamnya dengan mengintegrasikan
segenap informasi ekologi, sosial-budaya dan ekonomi; dan (3) peningkatan pendekatan
interdisipliner dan koordinasi antar sektor dan antar pemangku kepentingan (stake holders\
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dirancang (1) kelengkapan data dan informasi (dokumentasi proses), (2) evaluasi
relevansi program dengan kondisi suatu wilayah, (3) evaluasi dampak program

terhadap lingkungan dan masyarakat, (4) keterlibatan stakeholderlkomunitas
dalam perencanaan, dan (3) strategi penyebarluasan informasi.
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